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ABSTRAK 

 

GENRE PERFILMAN DI INDONESIA 

 TAHUN 1950-1965 

 

 

Oleh 

RISA ADELIA 

 

Film merupakan produk yang dinamis dan selalu berubah seiring berkembangnya 

zaman. Film menjadi arsip sosial yang menangkap jiwa zaman (zeitgeist) masyarakat 

saat itu. Genre sebagai jenis film juga bersifat dinamis yang terus berubah mengikuti 

kreatifitas sineas dan penonton film itu sendiri. Trend genre film merupakan segala 

sesuatu yang sedang diperhatikan oleh banyak masyarakat pada saat tertentu. Semakin 

majunya teknologi membuat genre film semakin berkembang sehingga genre film sejak 

awal perkembangan sinema era 1900-an hingga 1930-an seperti: Film Aksi, Drama, 

Epik Sejarah, Fantasi, Horor, Komedi, Kriminal dan Gangster, Musikal, Petualangan, 

dan Perang.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui trend genre perfilman di Indonesia 

yang terbit pada tahun 1950-1965. Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian historis yang untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti meliputi 

metode heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genre film yang diproduksi tahun 1950-1965 

menampilkan tayangan-tayangan yang mengacu pada kenyataan kehidupan 

masyarakatnya. Potret sosial yang terjadi dikemas dalam sebuah film sehingga film 

tahun 1950-1965 memiliki hubungan dengan jiwa zaman yang sedang terjadi pada saat 

itu mengenai suasana ketidakpastian.Trend perfilman Indonesia pada tahun 1950-1965 

di masa berikutnya dijadikan sebagai sebuah momerendum kerinduan akan kejayaan di 

masa lalu. 

 

Kata Kunci: Film Indonesia Tahun 1950-1965, Trend Genre 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

 

GENRE OF FILM IN INDONESIA 

 1950-1965 

 

 

By 

RISA ADELIA 

 

Film is a dynamic product and always changes with the times. Films are a social 

archive that captures the zeitgeist spirit of society at that time. Genre as a type of film 

is also dynamic, which changes according to the creativity of filmmakers and film 

audiences. The trend of the film genre is anything that is being noticed by many people 

at any given moment. The advancement of technology has made the film genre more 

developed so that the film genre since the early development of cinema in the 1900s to 

the 1930s, such as : action film, drama, historical epics, fantasy, horor, komedi, crime 

and gangster,musical, adventure, and war. 

The purpose of this study is to determine the trend of film genres in Indonesia which 

were published in 1950-1965. The author in this study uses historical research methods 

which to solve the problems studied include heuristics, criticism, interpretation and 

historiography methods. 

The results of study indicate that the genre of films produced in 1950-1965 displays 

show that refer to realities of people’s lives. The social portrait that occurred was 

packaged in a film so that the 1950-1965 film had a relationship with the spirit of the 

era that was happening at that time regarding the atmosphere of uncertainly. The trend 

of Indonesian cinema in 1950-1965 in the future was used as a moment of longing for 

the glory of the past. 

 

Keywords: Indonesian film 1950-1965, Trend Genre 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertunjukkan Lumiere Bersaudara di Grand Café di Boulevard de Capucines No. 

14 Perancis menjadi tonggak sejarah perfilman di dunia. Peristiwa pada 28 

Desember 1895 tersebut menjadi titik awal film sebagai medium hiburan yang tak 

kunjung surut popularitasnya hingga kini (Irawanto, 1999: v; Alkhajar, 2007: 47). 

Lebih lanjut munculnya film dan bioskop diikuti oleh negara-negara lain, seperti 

Inggris pada Februari 1986, Uni Soviet pada bulan Mei tahun 1896 yang diikuti 

Jepang pada tahun yang sama. Tujuh tahun kemudian tepatnya tahun 1903, Korea 

memulai industri perfilmannya dan diikuti dua tahun selanjutnya pada tahun 1905, 

Italia mengikuti jejak negara-negara sebelumnya. Sedangkan Indonesia memutar 

film pertama kali pada 5 Desember 1900, bertempat di Batavia (Jakarta) 

(Alkhajar, 2007: 47-48; Al-Malaky, 2004: 48). 

  

Indonesia Sebagai sebuah negara yang baru merdeka hal yang diutamakan tentu 

membangun tata kelola negara yang baik. Periode ini juga ditandai dengan 

semangat untuk memperoleh kehidupan demokrasi yang sesungguhnya karena 

setelah proklamasi, Indonesia masih harus berjuang untuk mempertahankan 

kemerdekaan dan ketika demokrasi liberal maka terdapat euphoria kemenangan 

terhadap perjuangan yang telah dilakukan (Suwirta, 2008).  

  

Kondisi di Indonesia pasca kemerdekaan belum stabil karena berbagai ketegangan 

yang terjadi di berbagai wilayah. Ketegangan sosial yang terjadi membuat 

pemerintah kurang memperhatikan perkembangan film nasional. Memasuki 

pertengahan tahun 1950-an hiburan film berada dalam kondisi yang kurang baik 
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dengan adanya pemboikotan film-film Amerika oleh Panitia Aksi Pemboikotan 

Film Imperialis Amerika Serikat (PAPFIAS). PAPFIAS merupakan sebuah 

organisasi yang memayungi sekitar 16 organisasi (Mitalia & Devi, 2012:53). 

Tahun 1953 pasaran film nasional semakin terpojok dengan membanjirnya film-

film impor. Para artis melakukan pawai ke Istana Merdeka guna menyampaikan 

resolusi mendesak pemerintah supaya meninjau kembali peraturan mengenai 

perdagangan film impor dan memperhatikan wajib putar film Indonesia (Merdeka 

13 Maret 1956). 

 

Menilik konteks perfilman Indonesia, nampaknya tidak akan terlepas dari praktik 

ekonomi politik yang melatarinya (Alkhajar, 2010). Mulai dari tahun 1950 sampai 

tahun 1955 terdapat 4 buah kabinet yang memerintah, sehingga rata-rata tiap 

tahun terdapat pergantian kabinet. Hal tersebut dapat digambarkan bahwa dalam 

waktu rata-rata satu tahun sampai satu setengah tahun, tidak ada kabinet yang 

dapat melaksanakan programnya. Hal ini tentu membawa pesan yang buruk bagi 

pembinaan perfilman Indonesia kala itu sehingga bisa dipastikan bahwa perhatian 

pemerintah tentulah minim karena hanya berkutat dalam hal politik kalau pun 

memiliki perhatian tentu tidak dapat berbuat banyak karena sering terjadinya 

pergantian kabinet. Politik menjadi salah satu bagian penting dalam mendukung 

kehidupan demokrasi, namun pada periode ini nampaknya kestabilan politik yang 

diharapkan belum bisa diperoleh. Hal tersebut terlihat dengan pergantian kabinet 

yang sangat cepat sehingga kesempatan untuk menjalankan suatu kebijakan dalam 

kabinet kurang berjalan secara optimal. Salah satu contoh kabinet yang memiliki 

masa jabatan singkat adalah kabinet Sukiman yang berlangsung dari bulan April 

1951 sampai dengan bulan Februari 1952 (Feith, 2007:177). 
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Waktu itu, belum ada pengakuan pemerintah terhadap industri film, karena tidak 

ada industri film dalam daftar penggolongan usaha (bedrijf- groepering) milik 

pemerintahan Perekonomian RI. Oleh karena itu, perfilman nasional pada 

umumnya tidak mendapat dukungan dari pemerintah, baik dalam urusan modal, 

maupun kebijakan dalam membina perfilman nasional, sehingga bidang perfilman 

cenderung terabaikan. Segala tuntutan terkait berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh para pelaku industri film dalam negeri pada umumnya tidak mendapat 

tanggapan. Peralihan dari demokrasi liberal menjadi demokrasi terpimpin ditandai 

dengan dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli 1959 yang terpaksa dikeluarkan 

oleh Presiden atas pertimbangan kondisi negara berada dalam keadaan bahaya 

(Legge, 1996:350). Situasi politik pada masa demokrasi terpimpin menunjukan 

bahwa kebebasan dalam mengemukakan pendapat dibatasi oleh pemerintah karena 

aturan melarang adanya kritik terhadap penguasa negara. Demokrasi terpimpin, 

seperti yang disebutnya itu ialah suatu cara bekerja yang melaksanakan suatu 

program pembangunan yang direncanakan dengan suatu tindakan yang kuat di 

bawah satu pimpinan. Cita-cita itu harus didukung oleh kerjasama yang baik antar 

empat golongan yang berpengaruh dalam masyarakat yaitu golongan-golongan 

nasional, Islam, komunis dan tentara (Hatta, 2004). 

  

Mochtar Lubis dan Rosihan Anwar merupakan tokoh penting dalam 

perkembangan pers Indonesia yang sama-sama lahir di Sumatra. Pada periode 

1950-1965 kedua tokoh ini baik Rosihan Anwar maupun Mochtar Lubis 

merupakan pengamat sekaligus mejadi pihak yang mengkritik kebijakan serta 

tindakan pemerintah apabila tidak sesuai dengan pandangannya melalui tulisan-
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tulisannya dalam surat kabar mereka masing-masing. Rosihan Anwar selain 

melakukan kritik melalui tulisannya ia juga melakukan kritik melalui film. 

Rosihan Anwar aktif sebagai pemain, sutradara, penulis skenario. Ketertarikannya 

kepada dunia film menjadikan Rosihan Anwar sebagai orang yang tidak dapat 

dipisahkan dari bidang tersebut dengan banyaknya karya yang telah dihasilkan 

seperti film-film dokumenter yang menggambarkan sejarah suatu tempat dan film-

film lainnya. Rosihan Anwar menyisipkan kritik sosial terhadap kondisi negara 

pada waktu itu melalui film seperti dalam film “Darah dan Doa” dimana Rosihan 

Anwar berperan sebagai A.H Nasution (Bintang, 1992). Kritiknya terhadap 

masalah sosial dan politik memang tidak setajam dulu ketika masih menulis dalam 

surat kabar. Hal tersebut terjadi karena film yang digarapnya kebanyakan 

berafiliasi dengan pemerintah sehingga tidak dapat bebas  mengeluarkan 

pendapat.  

 

Tahun 1950 menjadi tonggak kehadiran perfilman nasional Indonesia karena 

produksi film telah ditangani secara langsung oleh tenaga-tenaga Indonesia. Film 

pertama yang menandainya berjudul Darah dan Doa karya Usmar Ismail. 

Sebelumnya memang telah ada film lokal berjudul “ Loetoeng Kasaroeng” yang 

diproduksi pada tahun 1927 akan tetapi, dapat dikatakan bahwa film tersebut 

bukan murni karya orang-orang Indonesia karena masih dikerjakan oleh orang 

Belanda (Mitalia & Devi, 2012).  

 

Film Indonesia mencapai puncak produksinya selama tahun 1950-an dengan 65 

judul film pada tahun 1955 (Kristanto, 2007). Periode tahun 1950-an juga ditandai 

dengan semakin banyak film impor yang masuk ke Indonesia. Film impor 
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sebagian besar berasal dari Amerika Serikat yang masuk melalui agennya AMPAI 

(American Motion Pictures Association Indonesia), Inggris, Italy dan sebagian 

lainnya berasal dari negara-negara Asia (Cina, India, Malaysia dan Filipina) 

(Jauhari, Haris, 1992). Tahun 1956 jumlah produksi film Indonesia turun menjadi 

36 film (Sinematek Indonesia, t.t: 16). Keadaan perfilman Indonesia diperparah 

karena begitu banyak film Malaysia dan India yang masuk dan menjadi saingan 

berat film nasional di bioskop kelas dua, sedangkan film Amerika mendominasi 

bioskop-bioskop kelas satu (Tjasmadi, Johan, 2008).  

 

Film merupakan produk karya seni dan budaya yang memiliki nilai guna karena 

bertujuan memberikan hiburan dan kepuasan batin bagi penonton. Penonton 

secara tidak langsung dapat belajar merasakan dan menghayati berbagai 

permasalahan kehidupan yang disengaja ditawarkan pengarang melalui sarana 

cerita itu sehingga produk karya seni dan budaya dapat membuat penonton 

menjadi manusia yang lebih arif dan dapat memanusiakan manusia (Nurgiyantoro, 

2007). Faktor utama yang terkuat dan paling mempengaruhi keberhasilan dalam 

industri film menurut Warren Buckland adalah bagaimana sebuah film mampu 

“mengaduk-aduk” emosi penonton. Contoh bagaimana film Jurassic Park dalam 

kurun waktu 2 menit 30 detik dengan adegan yang terdiri dari 43 shots mampu 

menghadirkan ketegangan luar biasa bagi penontonnya (Buckland, 2008:109). 

 

Film sebagai media komunikasi massa hingga kini masih bertahan di tengah 

perkembangan new media yang kian marak dalam berbagai aspek. Film dipandang 

dalam berbagai perspektif yang berbeda baik sebagai seni, media edukasi, dan 

industri media massa. Konteks industri media massa, film merupakan industri 
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budaya yang bergerak dalam logika bisnis yang tidak dapat dilepaskan dari 

ekonomi media. Ekonomi media akan menggerakkan bisnis film dengan 

perhitungan profit yang sering kali mengabaikan peran dan posisi film dalam 

kehidupan bangsa Indonesia. Pentingnya film bagi perjalanan bangsa dituangkan 

dalam Undang-Undang Perfilman tahun 1992 yang kemudian diperbarui pada 

Undang-Undang Nomor 33 tahun 2009 yang disesuaikan dengan perkembangan 

masa (Komalawati, 2017). 

 

Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, 

dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar (Sobur, 2006:127). Film 

merupakan produk yang dinamis dan selalu berubah seiring berkembangnya 

zaman. Imanjaya mengutip dari berbagai teori film, mengatakan bahwa film 

merupakan arsip sosial yang menangkap jiwa zaman (zeitgeist) masyarakat saat 

itu (Imanjaya, 2006:30). Perkembangan film dari suatu bangsa hanya dapat 

dipahami jika perkembangan tersebut dilihat melalui hubungannya dengan latar 

belakang perkembangan sosial budaya dari suatu bangsa. Berkembangnya industri 

film yang dimiliki Indonesia, berkembangnya juga genre-genre yang ada seperti 

film bergenre komedi, politik, drama, musikal, hingga bertemakan Nasionalis 

(Satria & Rinaldy, 2019). Menurut Stokes, film-film yang muncul memang 

dengan sengaja dipasarkan sesuai dengan genre sehingga penonton mengetahui 

apa yang akan penonton lihat saat membeli tiket. Klasifikasi-klasifikasi ini 

membantu penonton mengetahui apa yang dapat kita harapkan dari film (Stokes, 

2007). Sebagaimana Sterin juga berpendapat bahwa pengkategorian film ke dalam 

genre-genre tidak hanya membantu penonton mengidentifikasikan struktur cerita 

dalam film tersebut, tetapi juga membantu produser dan distributor film untuk 
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memasarkan film mereka dengan lebih mudah (Sterin, 2012). Selain film itu 

sendiri, genre sebagai jenis film juga bersifat dinamis. Genre di Indonesia juga 

berkembang seiring dengan kebutuhan dan minat masyarakat terhadap film. Bila 

dilihat dari arti katanya, genre berasal dari kata dalam bahasa perancis yang 

artinya jenis, dalam Bahasa Inggris seperti type atau kinds (Sunarto, 2009:102). 

Genre merupakan istilah yang digunakan untuk mengklasifikasikan teks media ke 

dalam kelompok-kelompok dengan karakteristik sejenis (Rayner et al., 2004). 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan di atas, maka peneliti ingin 

melihat genre-genre film di Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965 dikaitkan 

dengan jiwa zaman Indonesia pada tahun 1950-1965. Peneliti mengambil Tahun 

1950-1965 dikarenakan waktu yang berkaitan dengan Indonesia yang baru 

merdeka dengan kondisi yang belum stabil sehingga pemerintah tidak begitu 

memperhatikan dunia perfilman di Indonesia. Pemaparan tersebut menjadi alasan 

bagi peneliti untuk menggunakan judul “ Genre Perfilman di Indonesia Tahun 

1950-1965 ” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1.2.1 Film sebagai produk yang dinamis dan selalu berubah seiring 

berkembangnya zaman dengan kondisi di Indonesia yang belum stabil 

karena banyak ketegangan yang terjadi di berbagai daerah. 

1.2.2 Pemerintah kurang memperhatikan perkembangan film nasional sehingga 

hiburan perfilman berada dalam kondisi yang kurang baik. 
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1.2.3 Banyaknya film impor yang masuk ke Indonesia sebab perfilman nasional 

tidak mendapat dukungan dari pemerintah, baik dalam urusan modal, 

maupun kebijakan. 

1.2.4 Terjadinya aksi mogok buruh pekerja film dan aksi pemboikotan film 

barat akibat situasi politik dan ekonomi yang kurang stabil. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar penelitian tidak terlalu luas 

jangkauannya serta memudahkan pembahasan dalam penelitian, maka penulis 

membatasi masalah pada “Film sebagai produk yang dinamis dan selalu berubah 

seiring berkembangnya zaman dengan kondisi di Indonesia yang belum stabil 

karena banyak ketegangan yang terjadi di berbagai daerah ”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah trend genre perfilman 

di Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965?   

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui trend genre perfilman di 

Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Adapun 

kegunaan dari penulisan ini yaitu : 

1.6.1 Bagi Universitas Lampung 

Membantu civitas lainnya untuk dijadikan bahan mengembangkan 
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pengetahuan, khususnya mengenai trend genre perfilman di Indonesia yang 

terbit pada tahun 1950-1965. 

1.6.2 Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Memberikan sumbangan dalam menganalisa mengenai trend genre perfilman 

di Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965. 

1.6.3 Bagi Penulis 

Menambah wawasan bagi penulis akan kesejarahan yakni mengenai trend 

genre perfilman di Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965. 

1.6.4 Bagi Pembaca 

Memperluas pengetahuan akan salah satu sejarah Indonesia yaitu mengenai 

trend genre perfilman di Indonesia yang terbit pada tahun 1950-1965. 

 

1.7 Kerangka Pikir 

Penelitian ini membahas mengenai trend genre perfilman di Indonesia yang terbit 

pada tahun 1950-1965. Periode ini diketahui bahwasanya Indonesia sebagai 

negara yang baru merdeka tentulah masih banyaknya ketegangan yang terjadi di 

berbagai wilayah dan keadaan tersebut membuat kondisi yang tidak stabil dalam 

politik yang hal demikian berpengaruh pula kepada dunia perfilman. 

  

Film dapat dikatakan sebagai produk yang berubah-berubah sesuai dengan kondisi 

masyarakatnya pada masa itu. Film menjadi arsip sosial sebab film  menangkap 

jiwa zaman masyarakat pada masa itu. Genre dalam film juga bersifat dinamis 

sesuai dengan kondisi pada masa itu. Genre akan menyesuaikan tema yang 

diangkat dalam sebuah film tersebut.  Film-film yang terbit pada tahun 1950-1965 

banyak bertema perjuangan sebab Indonesia yang baru merdeka dan banyaknya 

ketegangan yang masih terjadi di berbagai wilayah. Jiwa zaman masyarakat pada 
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masa itu akan mempengaruhi trend genre film Indonesia yang akan diterbitkan 

oleh pihak perfilman. Perfilman Indonesia akan banyak menerbitkan film yang 

bertema perjuangan dan keadaan Indonesia yang terjadi pada masa itu. Oleh 

karenanya trend genre perfilman di Indonesia pada tahun 1950-1965 memiliki 

hubungan dengan jiwa zaman Indonesia pada periode 1950-1965. 

   

1.8. Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

              Garis Hubungan  

             Garis Pengaruh 

          

Perfilman Indonesia pada tahun 1950-1965 

Kondisi jiwa jaman (zeitgeist) Indonesia pada 

tahun 1950-1965 

Trend genre film Indonesia yang terbit 

pada tahun 1950-1965 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Teori dan Faktor Penggerak Sejarah 

Teori gerak sejarah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Gerak 

Sejarah Mundur. Teori gerak mundur (regress/ retrogress) atau teori kemunduran 

dalam sejarah. Menurut teori kemunduran, sejarah ini sesungguhnya bukanlah 

bergerak maju, namun bergerak mundur. Meskipun dalam banyak hal secara 

fisikal dan material manusia mengalami pencapaian-pencapaian besar, namun 

secara kualitatif sesungguhnya mereka mengalami kemunduran hidup. Pandangan 

teori ini kemajuan yang dicapai oleh manusia ini hanyalah kamuflase yang justru 

membalikkan mereka pada tantangan baru yang lebih hebat, yang mana hal 

tersebut sesungguhnya merupakan gerak mundur dalam sejarah. Tokoh-tokoh 

dalam aliran gerak mundur kebanyakan adalah kalangan ilmuwan humanis dan 

agamis yang lantang menyuarakan kerusakan-kerusakan akibat dampak 

modernitas, seperti: Goethe, George Bernard Shaw, Betrand Russell, Alexis 

Carrel, Theodore Rotzak, Gunnar Myrdal, Fritjof Capra, dan Franz Fanon 

(Maiwan,  2013:167).  

Faktor penggerak sejarah yang digunakan dalam penelitian ini ialah jiwa zaman 

(Zeitgeist). Zeitgeist berasal dari Bahasa Jerman, Zeit yang berarti waktu atau 

zaman dan Geist yang berarti jiwa. Zeitgeist adalah pemikiran dominan pada suatu 

masa yang menggambarkan dan mempengaruhi sebuah budaya dalam masa itu 

sendiri (Saarinen, 2006). Zeitgeist dikenal juga dengan naturalistic theory yang 
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menelisik semangat zaman atau iklim intelektual yang dipengaruhi oleh situasi 

sosial, ekonomi, dan politik saat itu (Greenwood, 2009). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwasanya 

teori penggerak sejarah dalam penelitian ini yaitu gerak sejarah mundur. Gerak 

sejarah mundur dapat diartikan melihat kepada peristiwa masa lalu. Hasil yang 

didapatkan dalam penelitian ini mengatakan bahwa trend genre perfilman di 

Indonesia pada tahun 1950-1965 genre drama yang mayoritas bertema 

perjuangan. Trend perjuangan hanya bisa dilihat dari proses sebelumnya, hasil 

perjuangan sebelumnya dan melihat jiwa juang yang sudah terjadi sebelumnya. 

Indonesia sebelum tahun 1950 berada di fase berjuang melawan penjajah. Oleh 

sebab itulah film-film Indonesia pada tahun 1950-1965 ini trend genrenya adalah 

drama yang bertema perjuangan. Film-film ini dimaksudkan agar rasa 

nasionalisme masyarakat Indonesia masih terus ada dengan melihat bagaimana 

perjuangan mereka sebelum mencapai masa kemerdekaan seperti pada masa ini. 

Hal tersebut juga dilihat karena adanya kerinduan (nostalgia) kejayaan pribumi 

sebagaimana masa sebelum masuknya kolonialisme.  

Jiwa zaman (zeitgeist) menjadi faktor penggerak sejarah sebab film memberi 

ruang kebebasan untuk menampilkan kerinduan romantisme nilai-nilai 

kepribumian sebagai jawaban atas kejenuhan suasana keterjajahan pribumi.  

2.1.2 Konsep Film 

Film adalah suatu bentuk komunikasi massa elektronik yang berupa media audio 

visual yang mampu menampilkan kata-kata, bunyi, citra, dan kombinasinya. Film 
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juga merupakan salah satu bentuk komunikasi modern yang kedua muncul di 

dunia (Sobur, 2004:126). Film berperan sebagai sebuah sarana baru yang 

digunakan untuk menyebarkan hiburan yang sudah menjadi kebiasaan terdahulu, 

serta menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak, dan sajian teknis lainnya 

kepada masyarakat umum (McQuail, 2003:13). Film juga menurut Prof. Effendy 

adalah medium komunikasi massa yang ampuh sekali, bukan saja untuk hiburan, 

tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan (Effendy, 2003:209). Film 

mempunyai suatu dampak tertentu terhadap penonton, dampak–dampak tersebut 

dapat berbagai macam seperti dampak psikologis, dan dampak sosial (Kristanto 

JB, 2007:6). 

Film tidak hanya dimaknai sebagai karya seni, akan tetapi oleh Tuner lebih 

dimaknai sebagai praktik sosial, serta Jowett dan Linton memaknai sebagai 

komunikasi massa (Eriyanto, 2003:11). Film selalu merekam realitas yang 

tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya 

ke atas layar (Sobur, 2006:127). Film merupakan produk yang dinamis dan selalu 

berubah seiring berkembangnya zaman. Imanjaya mengutip dari berbagai teori 

film, mengatakan bahwa film merupakan arsip sosial yang menangkap jiwa zaman 

(zeitgeist) masyarakat saat itu (Imanjaya, 2006:30). Film telah menjadi media 

komunikasi audio visual yang akrab dinikmati oleh segenap masyarakat dari 

berbagai rentang usia dan latar belakang sosial. Kekuatan dan kemampuan film 

dalam menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli bahwa film 

memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya (Sobur, 2004: 127). 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa film adalah suatu media 

komunikasi massa yang dinamis yang merekam realitas dalam masyarakat dengan 

berkembangnya zaman serta film dapat berdampak bagi penonton baik psikologis 

maupun sosialnya. 

2.1.3 Sejarah Perfilman di Indonesia 

Sejarah perfilman di Indonesia adalah sebagai berikut : 

2.1.3.1 Era Penjajahan (1900-1945) 

Sebelum muncul film bisu di tanah air, bentuk seni yang muncul secara 

tradisional mula-mula di tanah Jawa adalah wayang kulit, bahkan ketika film bisu 

mulai hadir pertama kali musik pengiring di bioskop dari wayang kulit tetap 

dipentaskan. Akhir abad ke-19 wayang orang mulai dipertontonkan di luar istana. 

Seorang patron seni Tionghoa bernama Gam Kan di Surakarta yang memiliki 

hubungan dekat dengan Mangku Negara V. Pada saat itu (1885) raja memberikan 

izin pertunjukan wayang wong di luar istana pada 1885. Gam Kan menunjukkan 

sejarah kewirausahaan etnis Tionghoa di tengah perubahan yang melahirkan 

peluang baru dalam hal industrialisasi seni. Hal ini muncul bersamaan dengan 

internasionalisasi yang datang membawa banyak bentuk seni pertunjukan baru 

berikut cara menontonnya, mendistribusikan, menuturkan, serta teknologinya 

(Nugroho, G., dan Herlina, D., 2015). 

Masyarakat di Hindia Belanda mulai mengenal film sejak 1900, yang lebih 

dikenal dengan sebutan “gambar idoep” (Ridayanti, Neneng. 2017). Film cerita 

pertama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1905 yang diimpor dari Amerika. 

Film-film impor ini berubah judul ke dalam bahasa Melayu. Film cerita impor ini 
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cukup laku di Indonesia. Jumlah penonton dan bioskop pun meningkat. Daya tarik 

tontonan baru ini ternyata mengagumkan (Manurung, Elvy Maria, 2016). 

Indonesia, film pertama kali diperkenalkan pada tanggal 5 Desember 1900 di 

Batavia (Jakarta). Pada masa itu film disebut “Gambar Idoep”. Pertunjukkan film 

pertama digelar di Tanah Abang, sebuah film dokumenter yang menggambarkan 

perjalanan Ratu dan Raja Belanda di Den Haag (Manurung, Elvy Maria, 2016). 

Pertunjukan pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya dianggap terlalu 

mahal. 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi hingga 75% untuk merangsang 

minat penonton (Manurung, Elvy Maria, 2016). 

Pemerintah kolonial mengeluarkan peraturan perfilman pada tahun 1916 untuk 

pertama kalinya mengenai pembentukan komisi sensor di empat kota yakni 

Medan, Batavia, Semarang dan Surabaya. Peraturan itu semata-mata hanya 

menempatkan kekuasaaan peran individu dalam mengambil keputusan sebagai 

anggota komisi sensor film. Kriteria sensor terhadap sebuah film juga tidak ada 

dalam peraturan yang diterbitkan berikutnya pada 1925. Sistem sensor ini terus 

menjadi polemik, bahkan ketika rezim pemerintahan telah berganti. Mekanisme 

sensor yang begitu ketat membuat persentase film tidak lolos sensor 

meningkat dari tahun ke tahun (Arief dkk, 2010, dalam Nugroho, G. dan Herlina, 

D., 2015). 

Film cerita lokal yang pertama diproduksi berjudul “Loetoeng Kasaroeng” (1926) 

diproduksi oleh “NV Java Film Company”. Film ini diproduseri dan disutradarai 

oleh L. Heuveldorp, film ini merupakan film bisu pertama (silent) yang 
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diproduksi di Hindia Belanda berlatar legenda Sunda. Film Loetoeng Kasaroeng 

menunjukkan percampuran antara wayang, sandiwara, dan film serta persoalan-

persoalan daya hidup seni tradisi yang sangat dinamis. Pertunjukan besar pertama 

tanggal 5 Desember 1960 dilakukan di Tanah Abang, dengan harga karcis 2 

gulden Belanda untuk kelas 1, f1 untuk kelas 2, dan f 0,50 untuk kelas 3 (Biran, 

M.Y. dalam Nugroho, G. dan Herlina, D., 2015). Selang beberapa waktu mulai 

didirikan bioskop permanen di beberapa kota, seperti Jakarta dan Bandung. 

Bioskop menyasar segmen yang berbeda dari masyarakat kulit putih (Eropa), 

Tionghoa, dan pribumi. Para penonton lebih suka film cerita daripada film 

dokumenter. Sejalan dengan bentuk kesenian yang telah mereka kenal 

sebelumnya yaitu wayang orang dan komedi stamboel (pertunjukan keliling) 

(Manurung, 2016). 

Industri film lokal sendiri baru bisa membuat film bersuara pada tahun 1931. Film 

ini diproduksi oleh Tans Film Company bekerja sama dengan Kruegers Film 

Bedrif di Bandung dengan judul “Atma de Vischer”. Selama kurun waktu enam 

tahun (1926-1931) ada dua puluh satu film (bisu dan bersuara) diproduksi. Jumlah 

bioskop meningkat dengan pesat. Majalah film pada masa itu, “Filmrueve” tahun 

1936 mencatat adanya 227 bioskop. Film sebagai hiburan pada masa penjajahan 

berelasi dengan dua hal, krisis produksi dan daya beli. Tahun 1930 justru muncul 

film “Terang Boelan” yang melahirkan sistem bintang film/ Star System 

(Manurung, Elvy Maria, 2016). 

Film pada masa penjajahan Jepang tahun 1942-1945, memberi perspektif baru 
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tentang kesadaran dan pentingnya pengetahuan tentang film, khususnya dalam 

hubungannya dengan film cerita. Penjajahan Jepang berusaha membuat film 

propaganda dengan tiga kebijakan penunjang: (i) pembuatan lembaga khusus 

produksi film cerita dan dokumenter yaitu Nippon Eigash dan Nichei, (ii) 

pembuatan lembaga yang berisi tokoh-tokoh film Indonesia saat itu untuk 

membantu proses pembuatan, publikasi, dan penyebaran film, serta (iii) kebijakan 

yang mengatur upaya distribusi film baik melalui layar bioskop maupun 

pertunjukan keliling (Arief dkk, dalam Nugroho, G. dan Herlina, D., 2015). 

2.1.3.2 Era Orde Lama (1945-1965) 

Budi Irawanto mengurai bahwa sebagai bagian cara pengelabuan  massa, film 

propaganda bekerja lewat representasi yang bersifat monolitik dan sepihak. 

Adapun film propaganda dalam masa ini adalah Images of Soekarno (1950-an dan 

1960-an). Film tersebut digambarkan suatu representasi “Bapak”. Hal ini 

sebagaimana diuraikan Budi Irawanto: “Soekarno dalam Images of Soekarno, 

umpamanya, secara eksplisit mengklaim dirinya sebagai “Bapak Rakyat” pada 

pidato pembebasan Irian Barat di Yogyakarta pada 19 Desember 1963, ia dengan 

lantang mengatakan bahwa pembebasan Irian Barat dari kekuasaan Belanda bukan 

karena kepentingan pribadinya, melainkan kepentingan seluruh rakyat Indonesia. 

Menurutnya, ia sekadar menyuarakan apa yang terjadi gejolak di hati rakyat: Irian 

musti dibebaskan dari kaum imperialis dan kolonialis Belanda” (Irawanto, 2004: 

9-10). 

2.1.3.3 Era Orde Baru (1966-1998) 

Heryanto mengurai bahwa “Sejak awal berkuasa, militer memahami kekuatan 
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film sebagai alat propaganda. Pada 15 April 1969, Panglima Komando Operasi 

Pemulihan Keamanan dan Ketertiban (Kopkamtib) mengeluarkan keputusan 

tentang dibentuknya “Projek Film Koptamtib” untuk memproduksi film 

dokumenter sebagai “media psywar”. Menurut Laporan Komnas HAM 2012, 

Koptamtib merupakan lembaga yang paling bertanggung jawab atas kejahatan 

berat kemanusiaan dalam kurun 1965-1966” (Heryanto, 2012). 

Merujuk pada Tempo edisi 1-7 Oktober 2012, film seperti Pengkhianatan G-30- 

S/PKI merupakan film propaganda Orde Baru. Hal ini senada dengan apa yang 

dicatat Nurudin bahwa film Pengkhianatan G-30- S/PKI merupakan produk 

propaganda. Nurudin mengungkapkan: “Di Indonesia propaganda lewat film 

nyata terlihat dalam pemutaran film Pengkhianatan G-30-S/PKI yang pada zaman 

pemerintahan Soeharto setiap setahun sekali (malam 30 September) diputar di 

stasiun TVRI. Sekitar tahun 80-an atau awal kemunculan film ini siswa-siswa 

wajib menontonnya. Pesan yang dikandung dalam propaganda film tersebut 

adalah bahwa bangsa Indonesia harus waspada bahaya laten terhadap PKI. 

Soeharto digambarkan satu- satunya pahlawan dalam menumpas pemberontakan 

itu” (Nurudin, 2001: 37). Selama masa kepresidenan Soeharto atau pemerintahan 

Orde Baru, film berkisah penculikan serta pembunuhan tujuh jenderal revolusi itu 

selalu diputar pada 30 September oleh Televisi Republik Indonesia atau TVRI. 

Bahkan tak hanya televisi yang wajib menayangkannya, seluruh sekolah pun 

mengharuskan murid-muridnya menonton untuk kemudian membuat resensi film 

itu sebagai tugas sekolah (Tempo.co, 2012a; Tempo.co, 2012b; Tempo.co, 

2012c). Film ini menjadi film wajib tonton pada era pemerintahan Presiden 
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Soeharto. Sehingga tak heran apabila film Pengkhianatan G30S/PKI adalah salah 

satu film yang berhasil menyedot penonton terbanyak. 

 

2.1.4 Genre Film 

Genre bila dilihat dari arti katanya, genre berasal dari kata dalam bahasa Perancis 

yang artinya jenis, dalam Bahasa Inggris seperti type atau kinds (Sunarto, 

2009:102). Lebih khusus lagi, genre adalah pola atau bentuk-bentuk dan struktur-

struktur yang menunjukkan produk-produk seni individu,yang menjelaskan 

konstruksi atau bangunan produksi seni atau film oleh pembuat seni tersebut, serta 

pembacaannya oleh penonton (Ida, 2011:96). Genre merupakan istilah yang 

digunakan untuk mengklasifikasikan teks-teks media ke dalam kelompok-

kelompok tertentu dengan karakteristik sejenis (Devita, 2013:266). Konsep genre 

menjadi penting dalam menaikkan ekspektasi dari penonton dan bagaimana 

mereka menilai dan memilih sebuah teks. Penonton menjadi familiar dengan 

kode-kode dan konvensi-konvensi dari sebuah genre dan membuat penonton 

memahami dan terhubung dengan teks tersebut. Jane Stokes, membagi kode dan 

konvensi ini ke dalam enam kategori, yaitu setting, lokasi, ikonografi, peristiwa-

peristiwa naratif, karakter-karakter, dan struktur plot (Stokes, 2007).  

Genre berfungsi untuk memudahkan klasifikasi sebuah film dan membagikan film 

dari seluruh film-film yang pernah diproduksi. Selain berfungsi sebagai 

mengklasifikan film, genre berfungsi untuk memberikan gambaran umum kepada 

penonton terhadap film yang akan mereka saksikan (Rizky & Stellarosa, 2018). 

Artinya, tujuan utama keberadaan genre adalah sebagai sekat untuk mengenali 
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sebuah film dengan mudah. Berbicara tentang genre, berbagai klasifikasi 

dilakukan oleh berbagai ahli di dunia perfilman. Setiap film itu memiliki ciri-ciri 

khusus, ada beberapa ciri film yang berfokus pada hal yang sama dan terjadi 

berulang-ulang, dan hal itu dapat dipandang dari unsur dari element naratif dan 

sinematik yang dijadikan dasar untuk melihat ciri-ciri khusus tersebut. Sehingga 

muncullah sebuah klasifikasi yang disebut dalam dunia perfilman hingga saat ini, 

metode tersebut adalah genre (Hardi, R. F., 2014). 

Genre dalam film sendiri sangat beragam, variasi genre sendiri jumlahnya bisa 

mencapai ratusan. Kebanyakan film merupakan kombinasi dari beberapa genre 

sekaligus, namun biasanya sebuah film tetap memiliki satu atau dua genre yang 

dominan (Pratista, 2008:11). Pembuat film awal menggunakan bahan film dari 

novel, vaudeville, sirkus dan berbagai sumber sebagai skenario film mereka. 

Mereka juga menciptakan genre mereka sendiri yang tetap mempengaruhi 

pembuatan film (Danesi, 2010:158). Sebenarnya, tujuan utama dari genre adalah 

memberikan suatu bentuk narasi pengalih perhatian yang sebelumnya terdapat di 

dalam fiksi cetak (Kencana, 2014: 28). 

Genre tidak hanya didasarkan pada peristiwa nyata, atau peristiwa faktual dalam 

sejarah. Genre dapat didasarkan pada berbagai versi dari sejarah tersebut, atau 

bahkan pada tidak lebih dari sekedar mitos dan legenda (Burton, 2006:108). Genre 

sebagai sebuah struktur, bersifat dinamis dan dapat berubah-ubah. Salah satunya 

dikarenakan berkembangnya kondisi masyarakat yang ada (Lacey, 2000:142). 

Genre sebagai jenis film juga bersifat dinamis. Genre film yang dinamis terus 
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berubah mengikuti kreatifitas sineas dan penonton film itu sendiri. Sebuah genre 

dapat juga bercampur dengan genre yang lain untuk mengatasi kebosanan 

penonton terhadap satu genre film yang itu-itu saja (Permana, Tt. : 560). Prasad 

menyatakan bahwa semua film populer baik dalam tingkat yang tinggi atau 

rendah, merupakan sebuah hybrids atau campuran, dari berbagai genre yang ada 

(Prasad, 2011:70). 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa genre film adalah pola 

atau bentuk-bentuk jenis film yang sifatnya dinamis sesuai dengan perkembangan 

kondisi masyarakat yang ada, kreatifitas sineas dan penonton film itu. 

 

2.1.5 Jenis-jenis Genre Film 

Pratista, dkk membagi genre film menjadi dua kategori, yaitu genre induk primer 

dan genre induk skunder. Pada genre induk primer terdiri dari ; Aksi, Drama, Epik 

sejarah, Fantasi, Fiksi-ilmiah, Horor, Komedi, Kriminal dan Gangster, Musikal, 

Petualangan, Perang dan Western. Sedangkan pada genre induk sekunder terdiri 

dari: Bencana, Biografi, Detektif, Film noir, Melodrama, Olahraga, Perjalanan, 

Roman, Superhero, Supernatural, Spionase dan Thriller (Pratista, 2008).  

Pratiwi mengemukakan bahwa dalam sebuah film, ada genre dokumenter jenis 

association picture story. Genre ini memiliki khas didasarkan pada prinsip 

utamanya, yakni Visual non-narasi. Prinsip tersebut tentunya akan membentuk 

bagaimana tahapan produksi gambar. Hal demikian dimulai dari estetika Visual, 

efektifitas pengambilan gambar, efisiensi informasi gambar, limitasi frame, dan 

memaksimalkan kesinambungan aspek antar gambar sehingga mampu 
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menghasilkan informasi yang diinginkan (Pratiwi, 2018). Genre Association 

Picture Story merupakan material untuk memproduksi wacana-wacana yang 

hendak dihadirkan dalam film dokumenter (Pratiwi, 2018). Kriteria serta ciri khas 

yang ada dalam film dokumenter jenis association picture story didasarkan pada 

prinsip utamanya, yakni Visual non-narasi. Prinsip tersebut tentunya akan 

membentuk bagaimana tahapan produksi gambar (Oktavianus, 2015:3).  

Alfarez, dkk. membagi genre film menjadi 9, yaitu: action, adventure, komedi, 

crime, drama, horor, romance, scifi, thriller, dan biography (Alvarez et al., 2019). 

Genre film pada masa sekarang banyak berkembang dikarenakan semakin 

majunya teknologi (Oktavianus, 2015:3). Sejak awal perkembangan sinema era 

1900-an hingga 1930-an seperti: Film Aksi, Drama, Epik Sejarah, Fantasi, Horor, 

Komedi, Kriminal dan Gangster, Musikal, Petualangan, dan Perang (Pratista, 

2008:13). 

1. Komedi/humor 

Humor adalah jenis film yang mengandalkan kelucuan sebagai faktor 

penyajian utama. Sejak dahulu, film komedi merupakan genre yang paling 

populer di antara semua genre film lainnya, karena komedi merupakan jenis 

film memiliki tujuan memancing tawa penontonnya, sehingga dapat 

memberikan hiburan tersendiri bagi penonton. Umumnya, film komedi 

berisikan drama ringan dengan berisikan aksi, situasi, bahasa maupun 

karkater yang dilebih-lebihkan. Selain itu, film komedi juga selalu memiliki 

akhir cerita yang memuaskan penonton atau cerita yang membahagiakan 
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(happy ending) (Oktavianus, 2015:4). 

Film komedi intinya adalah mengetengahkan tontonan yang membuat 

penonton tersenyum, atau bahkan tertawa terbahak-bahak. Film komedi 

berbeda dengan lawakan, karena film komedi. 

2. Musical 

Film dengan genre musikal lebih mengacu pada kombinasi unsur musik, lagu, 

tarian maupun koreografi yang menyatu dengan cerita. Penggunaan musik 

disertai lirik yang menyatu dengan lagu mendukung alur cerita yang 

dihadirkan dalam film tersebut. Film dengan genre musikal biasanya lebih 

mengangkat cerita ringan yang umum seperti halnya percintaan, kesuksesan 

dan popularitas yang ada pada kehidupan sehari-hari dan dialami oleh banyak 

orang. Film musikal ini memiliki sasaran penonton yang lebih ditujukan 

untuk penonton keluarga, remaja, dan anak-anak (Pratista, 2008:18).  

Menurut Jane Feuer (1982), siklus dalam film dengan genre musikal adalah 

berupa kumpulan panggung atau pentas musik pada awalnya yang kemudian 

berkembang sebagai sarana pertunjukan bagi para penyaji cerita di sepanjang 

tahun 1950-an, yang menunjukkan film dengan genre yang menunjukkan 

pemain cerita ikut menyanyi dan menari, dimana menyanyi dan menarik 

tersebut terjadi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang tak seorang 

pun menganggapnya tidak wajar. Hingga perlahan-lahan, genre musikal 

berubah menjadi film yang mengangkat cerita tentang menyelenggarakan 

sebuah pertunjukan, juga film yang mengangkat kisah penyelenggaraan 
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sebuah pertunjukan, sebelumnya akhirnya menjadi lelucon yang merujuk 

pada diri sendiri (Stokes, 2007:93). 

3. Epik Sejarah 

Genre ini umumnya bertema periode masa silam (sejarah) dengan latar cerita 

sebuah kerajaan, peristiwa atau tokoh besar yang menjadi mitos, legenda atau 

kisah biblikal. Film berskala besar (kolosal) sering ditampilkan dengan mewah 

dan megah, serta melibatkan ratusan, hingga ribuan figuran, variasi kostum 

dengan akseori yang unik, serta variasi atribut perang seperti pedang, tameng, 

tombak, helem, kereta kuda, panah, dan sebagainya. Film epik sejarah juga 

banyak menyajikan aksi pertempuran dengan skala besar yang berlangsung 

lama. Tokoh utama biasanya merupakan sosok heroik yang gagah berani dan 

disegani oleh semua lawannya. Genre biografi merupakan pengembangan dari 

genre epik sejarah. Namun tidak seperti biografi, tingkat keakuratan cerita 

dalam film epik sejarah sering dikorbankan (Pratista, 2008:15) 

4. Horor 

Tujuan utama dari pembuatan film horor adalah dapat membangkitkan rasa 

takut, memberikan kejutan, serta teror yang dapat membekas dihati 

penontonnya. Umumnya, plot film horor sederhana, seperti menampilkan cerita 

mengenai usaha manusia dalam melawan kekuatan jahat yang berhubungan 

dengan dimensi supranatural atau sisi gelap manusia. film horor ini umumnya 

digunakan karakter antagonis (bukan manusia) yang berwujud fisik 

menakutkan dengan pelaku teror berwujud manusia, makhluk gaib, monster, 
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hingga makhluk asing. Biasanya, film horor ini dikombinasikan dengan 

beberapa genre film seperti genre supranatural yaitu genre film dimana 

didalamnya melibatkan makhluk gaib (hantu, vampire, atau manusia serigala), 

fiksi ilmiah yaitu genre film dimana didalamnya melibatkan makhluk angkasa 

luar (alien, zombie, atau mutan), serta thriller yaitu genre film yang melibatkan 

seorang psikopat. Pada umumnya, suasana setting film horor lebih cenderung 

pada ruangan atau tempat yang gelap yang didukung juga dengan adanya 

ilustrasi musik yang mencekam dengan kalangan remaja dan dewasa sebagai 

sasaran penonton dalam film horor ini (Pratista, 2008:16-17).  

5. Drama 

Film drama merupakan genre yang banyak diproduksi karena jangkauan cerita 

yang ditampilkan sangat luas. Film-film drama umunya memiliki keterkaitan 

dengan setting, tema-cerita, karakter, serta suasana yang membingkai 

kehidupan nyata. Konflik bisa dibentuk oleh lingkungan, diri sendiri, maupun 

alam. Kisahnya sering kali membangkitkan emosi, dramatik, dan mampu 

membuat penonton menangis (Oktavianus, 2015:4). 

Tema ini lebih menekankan pada sisi human interest yang bertujuan mengajak 

penonton ikut merasakan kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton 

merasa seakan-akan berada di dalam film tersebut. Tidak jarang penonton yang 

merasakan sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah. 

6. Action 

Film-film aksi merupakan tayangan film yang berhubungan dengan adegan-
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adegan seru, menegangkan, berbahaya, dan memiliki tempo cerita yang cepat 

dalam ceritanya. Film-film aksi sebagian besar memiliki adegan berpacu 

dengan waktu, tembak--menembak, perkelahian, balapan,ledakan, aksi kajar-

kejaran serta aksi-aksi fisik menegangkan lainnya (Pratista, 2008:13-14).  

Action mengetengahkan adegan-adegan perkelahian, pertempuran dengan 

senjata, atau kebut-kebutan kendaraan antara tokoh yang baik (protagonis) 

dengan tokoh yang jahat (antagonis), sehingga penonton ikut merasakan 

ketegangan, was-was, takut, bahkan bisa ikut bangga terhadap kemenangan si 

tokoh. Genre aksi merupakan salah satu genre yang paling adaptif 

dibandingkan dengan genre lainnya, hal ini terlihat bahwa gener tersebut 

mampu berkombinasi dengan semua genre induk, seperti: petualangan, thriller, 

kriminal, fiksi-ilmiah, drama, komedi, perang, fantasi, dan bencana. Film-film 

aksi memiliki resiko pada biaya produksi yang besar karena menggunakan 

bintang-bintang populer serta adegan aksi yang spektakuler (Pratista, 2008:13-

14). 

7. kriminal dan gangster 

Umumnya film kriminal dan gangster ini berkaitan dengan beberapa aksi atau 

tindakan kriminal seperti halnya perampokan bank, pencurian, pemerasan, 

perjudian, pembunuhan, persaingan antar kelompok, serta aksi kelompok 

bawah tanah yang bekerja di luar sistem hukum. Jenis film ini sebagian besar 

diinspirasikan dari kisah nyata kehidupan tokoh kriminal besar yang telah 

menjadi perbincangan di kalangan umum. Tidak hanya itu, film kriminal dan 
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gangster ini seringkali lebih menekankan pada adegan tindakan kekerasan yang 

tidak manusiawi atau sadis, dimana film kriminal dan gangster ini berbeda 

dengan film genre aksi (Oktavianus, 2015:5). 

8. Petualangan 

Film dengan genre petualangan mengisahkan cerita perjalanan, eksplorasi 

suatu obyek wisata atau ekspedisi ke suatu tempat yang belum pernah 

didatangi. Film dengan genre petualangan ini menghadirkan panorama alam 

eksotis seperti hutan rimba, pegunungan, savanna, gurun pasir, lautan, serta 

pulau terpencil (Oktavianus, 2015:6).  

Berdasarkan klasifikasi genre dari berbagai literatur, peneliti menarik 

kesimpulan klasifikasi genre pada film di Indonesia menjadi 20, yaitu Aksi, 

Drama, sejarah, Fantasi, Horor, Komedi, Kriminal dan Gangster, Musikal, 

Petualangan, Perang, Bencana, Biografi, Detektif, Olahraga, Perjalanan, 

Roman, Dokumenter, Superhero, Supernatural, dan Thriller. 

 

2.1.6 Jiwa Zaman Periode Tahun 1950-1965 

Periode tahun 1950–1965, dalam sejarah kontemporer Indonesia, sering disebut 

sebagai zaman Demokrasi Liberal dan zaman Demokrasi Terpimpin. Zaman 

Demokrasi Liberal (1950-1959) ditandai oleh sistem pemerintahan parlementer, 

dengan Perdana Menteri sebagai kepala pemerintahan, sedangkan Presiden dan 

Wakil Presiden hanya sebagai kepala negara tanpa kekuasaan yang efektif. 

Sementara itu zaman Demokrasi Terpimpin ditandai oleh kekuasaan yang besar 

dan memusat pada Presiden Soekarno seiring dengan dominannya kekuatan 
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politik golongan komunis dan tentara  sampai dengan sistem kekuasaan itu 

ambruk karena pertentangan tajam dan konflik internal yang keras pada tahun 

1965 (Suwirta, 2008:48).  

 

Periode awal tahun 1950-an adalah merupakan masa “optimisme” bagi proses 

perwujudan “demokrasi” di Indonesia, karena beberapa saat sebelumnya sejak 

proklamasi kemerdekaan gambaran tentang masa depan demokrasi itu masih 

belum menentu (Ali, 1993:xvi). Kehidupan pada tahun 1950-1960-an ditandai 

oleh munculnya kekuatan-kekuatan politik dari golongan nasionalis, agama, 

komunis dan tentara. Ketika terjadi pergolakan di daerah menentang pemerintah 

pusat Jakarta pada tahun 1956-1957 dengan didirikannya dewan-dewan pimpinan 

tentara (Dewan Gajah di Sumatera Utara, Dewan Banteng di Sumatera Tengah, 

dan Dewan Garuda di Sumatera Selatan) banyak pers yang mengingatkan tentang 

perlunya pemerintah tetap berada dalam koridor kehidupan yang demokratis dan 

berkeadilan. Tanda-tanda kehidupan politik yang makin kusut memang nampak 

pada tahun 1956 ini. Pemilihan Umum (PEMILU) tahun 1955 tidak menghasilkan 

partai politik yang menang secara dominan. Presiden Soekarno mulai menggagas 

perlunya sistem demokrasi terpimpin untuk menggantikan sistem demokrasi 

parlementer yang liberal. Wakil Presiden Mohamad Hatta, karena merasa tidak 

cocok dengan visi tentang pemerintahan terpusat yang digagas oleh Soekarno, 

meletakkan jabatannya pada akhir tahun 1956 (Noer, 1990: 485-486).  

 

Pamor kehidupan dan kebebasan politik pada masa Demokrasi Liberal akan 

segera berakhir, untuk segera digantikan oleh sistem politik baru yang lebih 



29           

“terpimpin” dan otoriter. Pergolakan internal dalam tubuh tentara Angkatan Darat, 

terutama para perwira menengah yang pada akhirnya mengambil alih 

pemerintahan di daerah, semakin memperparah kemelut kehidupan politik di 

Indonesia. Atas nama dan demi keamanan-ketertiban maka TNI-AD di Jakarta 

dengan didukung oleh pemerintah (Perdana Menteri Djuanda) dan direstui oleh 

Presiden Soekarno – memberlakukan negara dalam keadaan bahaya (SOB, Staat 

van Oorlog en Beleg) pada tahun 1957 (Suwirta, Andi, 2008: 59).  

 

Kekuatan-kekuatan politik yang muncul dalam panggung kekuasaan pada masa 

Demokrasi Terpimpin ini adalah kekuatan segi-tiga antara Presiden Soekarno, 

TNI-AD dan Partai Komunis Indonesia atau PKI (Feith, 1995: 135-152). Hal ini 

Presiden Soekarno, aura kekuasaannya semakin efektif dan besar, dengan 

kegemarannya berpidato dan membuat akronim slogan-slogan yang hebat seperti: 

Manipolusdek, Nasakom, Trikora, Resopim, Berdikari, Tavip, termasuk juga 

Ganefo dan Oldefo. Presiden Soekarno memang sedang menuju puncak 

kekuasaan dan ingin menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi bangsa ini 

dengan aneka lambang, slogan dan pidato yang berapi-api (Suwirta, Andi, 

2008:62-63). 

 

Masyarakat Indonesia menyaksikan lahirnya Televisi Republik Indonesia (TVRI). 

Lembaga baru yang sepenuhnya diprakarsai dan dikontrol oleh pemerintah ini 

pertama kali melakukan siaran pada bulan Agustus 1962 untuk memperingati Hari 

Kemerdekaan RI ke-17 dan siaran lebih dari sepekan peristiwa Asian Games di 

Jakarta. Seorang pengamat televisi menyatakan bahwa liputan yang pertama 
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bersifat ekstrovert, populis, percaya diri dan menempatkan Indonesia sebagai 

bangsa modern serta aktif dalam masalah-masalah regional; sedangkan liputan 

kedua berkecenderungan introvert, menjaga jarak dengan dunia luar dan 

membentuk rasa jatidiri yang didasarkan pada penegasan budaya nasional dalam 

ruang budaya yang khas (Kitley, 2001:23). 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Indira Ardanareswari yang berjudul “Iklan 

Film dan Perubahan Kehidupan Sosial-Ekonomi Perkotaan 1950-1966”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film melalui media iklan memiliki 

pengaruh yang besar dalam siklus masyarakat sosial-ekonomi pada tahun 

1950-an. Ketika film dan iklannya mulai merakyat, dampak-dampak yang 

ditimbulkan mempengaruhi keadaan di sekitar tumbuhnya iklan film 

tersebut. 

 

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah terletak pada objek yang diteliti yaitu mengenai film dan pada masa 

yang sama yaitu pada tahun 1950-1966. Perbedaannya adalah penelitian 

yang terdahulu ingin melihat pengaruh dari film melalui media iklan 

terhadap kehidupan sosial-ekonomi perkotaan pada tahun 1950-1966, 

sedangkan peneliti sendiri ingin melihat trend genre film yang terbit pada 

tahun 1950-1965.  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sazkia Noor Anggraini yang berjudul “ Aku 

Yang Galau”: Refleksi Film Masa Kolonial Hingga Awal Kemerdekaan”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film pada masa kolonial hingga 

kemerdekaan sebenarnya menggambarkan tentang kondisi sosial, kultural, 

dan politik pada masa-masa tersebut. Film-film pada masa kolonial 

memperlihatkan wajah pribumi yang unik dan bercampur baur, antara 

menjadi modern dan refleksi diri yang tradisional. Film-film yang muncul 

setelahnya, masih juga demikian, namun ditambah dengan tuntutan bumbu 

nasionalisme. 

 

Persamaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan 

adalah objek yang ingin diteliti yaitu film pada masa kolonial hingga awal 

kemerdekaan. Perbedaannya adalah penelitian yang terdahulu ingin melihat 

refleksi dari film masa kolonial hingga awal kemerdekaan, sedangkan 

peneliti sendiri ingin melihat trend dari genre film yang terbit dari awal 

kemerdekaan sampai masa akhir orde lama.  



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Melihat analisis masalah di atas maka dalam penelitian ini untuk menghindari 

kesalah-pahaman diberikan kejelasan tentang sasaran dan tujuan penelitian 

mencakup. 

3.1.1. Objek Penelitian 

Perfilman di Indonesia tahun 1950-1965. 

3.1.2. Subjek Penelitian 

Pemerintah dan perusahaan pefilman tahun 1950-1965. 

3.1.3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia dan Sinematek Indonesia. Peneliti melakukan penelitian 

secara daring karena situasi saat ini yang sedang pandemi Covid-19. 

3.1.4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2021. 

3.1.5. Konsentrasi Ilmu 

Konsentrasi penelitian ini adalah Ilmu Sejarah. 
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3.2 Metode Penelitian 

Menurut Kenneth D. Bailey, metode adalah teknik penelitian atau alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data (Hamid & Madjid, 2011:41). Pendapat lain 

mengenai metode yaitu, menurut L. Senn metode merupakan suatu prosedur atau 

cara mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah- langkah sistematis (Hamid, 

2011:40). Metode itu sendiri berati suatu cara, prosedur atau teknik untuk 

mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisen. Metode karenanya merupakan 

salah satu ciri kerja ilmiah (Daliman, 2012:27). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah cara keilmuan yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu 

penelitian yang digunakan oleh para peneliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian historis. 

Menurut L. Gottschalk, Metode sejarah sebagai proses menguji dan menganalisis 

secara kritis rekaman, dokumen-dokumen, dan peninggalan masa lampau yang 

otentik dan dapat dipercaya, serta membuat intepretasi dan sintesis atas fakta-

fakta tersebut menjadi kisah sejarah yang dapat dipercaya (Gottschalk dalam 

Daliman, 2012:28). Hal serupa juga diungkapkan oleh Ismaun bahwa metode 

sejarah merupakan cara untuk menggambarkan suatu peristiwa sejarah yang 

imajinatif yang dikaji secara kritis dan analitis berdasarkan bukti-bukti dan data 

peninggalan masa lampau yang disebut dengan sumber sejarah (Ismaun, 2005:34). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai metode penelitian sejarah, maka 

dapat disimpulkan bahwa metode penelitian sejarah adalah proses pemecahan 

masalah yang menggunakan jejak peristiwa sejarah atau data-data masa lampau. 
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Penelitian dengan metode historis ini maka menurut Prof. Dr. Kuntowijoyo 

(1995:89-103) dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah menerangkan bahwa 

kesimpulan sejarah harus didasarkan dengan empat tahapan yaitu sebagai berikut : 

 

1. Heuristik  

Menurut Dudung Abdurahman sebelum melakukan pencarian hendaknya seorang 

peneliti melakukan kajian mengenai bibliografi penelitian terdahulu sehingga 

terkumpul sebagian data dan dapat mempertimbangkan apakah tepat untuk 

dijadikan sumber sejarah atau data sejarah (Abdurahman, 2007:64-65). Heuristik 

adalah langkah awal bagi penulis dalam proses mencari dan mengumpulkan 

bahan-bahan informasi yang diperlukan yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. Cara yang ditempuh peneliti pada tahap heuristik dengan peneliti 

mencari serta mengumpulkan sumber-sumber sejarah perfilman khususnya film-

film Indonesia yang terbit tahun 1950-1965, yang diperlukan dan berhubungan 

dengan penelitian yang diajukan. 

 

Penulis dalam penelitian ini berusaha untuk mencari dan mengumpulkan data-data 

terkait penelitian, seperti buku-buku baik berupa tercetak atau non-cetak, arsip 

dan dokumen yang berkaitan dengan perfilman Indonesia yang terbit pada tahun 

1950-1965 yang akan dilakukan di Perpustakan Nasional Republik Indonesia, 

Sinematek Indonesia ataupun dengan mencari Jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian di Internet. 

 

2. Kritik Sumber  
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Terkumpulnya sumber tahapan selanjutnya yaitu kritik sejarah, untuk menilai 

sumber-sumber yang dibutuhkan guna melakukan penelitian, menyelidiki apakah 

jejak-jejak sejarah itu asli atau palsu dan apakah dapat digunakan atau sesuai 

dengan tema penelitian. Menurut Jaques Barzun dan Henry F. Graff dalam 

tulisannya Helius mengemukakan bahwa seorang sejarawan harus mengerahkan 

segala pengetahuan, sikap ragu, percaya begitu saja, menggunakan akal sehat dan 

melakukan tebakan intelegen (Sjamsudin, 2007:132). Sedangkan menurut Moch. 

Ali menyatakan bahwa kritik sumber merupakan tahapan dalam melihat 

kelayakan dari sumber yang diperoleh dapat mendukung penelitian atau tidak 

(Ali, 2005:23). Proses ini dilakukan penulis dengan cara memilah-milah dan 

menyesuaikan data yang diperoleh dari heuristik dengan tema yang akan dikaji 

serta keaslian data sudah dapat diketahui (Ali, M. 2005). 

 

Verifikasi atau kritik sumber dalam penelitian sejarah memiliki dua kategori, yaitu 

kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal adalah cara melakukan 

verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek “luar” sumber sejarah yang 

bertujuan untuk menemukan sumber-sumber yang valid dan untuk mendeteksi 

sumber palsu. Hal ini peneliti akan mengkaji sumber sejarah dari luar, seperti 

keaslian dari kertas yang dipakai, gaya tulisan, ejaan bahasa, dan semua bentuk 

sumber sejarah dari penampilan luar. Kritik internal adalah verifikasi yang 

menekankan aspek “dalam”, yaitu isi dari sumber yang telah dikumpulkan pada 

tahap sebelumnya. Kritik internal ini yang nantinya akan memutuskan dipakai 

atau tidaknya sumber yang telah terkumpul. Peneliti akan menyeleksi dari sumber 
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sejarah yang sudah didapat dengan melihat isi dari sumber tersebut yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

  

3. Interpretasi  

Tahapan selanjutnya yaitu merangkai fakta-fakta itu menjadi keseluruhan yang 

masuk akal melalui data yang terkumpul mengenai perfilman Indonesia pada 

tahun 1950-1965 khususnya mengenai perfilman Indonesia pada tahun 1950-

1965. Setelah melalui tahap heuristik dan kritik, maka peneliti dituntut untuk 

berfikir kritis terhadap fakta-fakta dan bukti-bukti yang telah ditemukan dan 

disampaikan pada tahap sebelumnya. Tahap ini sangat penting guna membedah 

fakta yang terkandung pada suatu peristiwa dengan memperhatikan bukti-bukti 

yang ada. Tahap interpretasi dibutuhkan ke obyektifan pandangan peneliti agar 

nantinya penulisan sejarah tidak terkesan berat sebelah ataupun menyudutkan 

seseorang, golongan atau kelompok, dan lain lain. Tahap berikutnya, interpretasi 

fakta dan bukti sejarah akan dirangkai agar menjadi satu kesatuan rangkaian 

peristiwa yang tersusun secara logis dan sistematis agar dapat diuji kebenarannya 

secara ilmiah. 

 

4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitan sejarah, yaitu tahap 

penulisan sejarah dari data-data yang dikumpulkan, diverifikasi, dan telah 

dinterpretasi. Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai 

sumber yang telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah. 
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Tahapan terakhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah. Maka hasil dari 

langkah-langkah tersebut di atas akan diintegrasikan dalam penulisan ini yang 

nantinya akan menjadi suatu hasil penelitian. Penulisan sejarah ini disusun 

berdasarkan metode penulisan karya ilmiah yang berlaku di Universitas Lampung, 

sehingga menjadi suatu kajian mengenai pengembangan sejarah sebagai disiplin 

akademis, dan secara luas merupakan karya sejarah mengenai topik tertentu. 

  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data (Sugiyono, 2012:224). Menurut Ridwan teknik pengumpulan 

data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data (Ridwan, 2010:51). 

  

Berdasarkan pendapat di atas, maka teknik pengumpulan data adalah suatu cara 

agar seorang peneliti dapat memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Teknik Kepustakaan 

Menurut Koentjaraningrat teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan 

data bermacam-macam material yang terdapat diruang kepustakaan, seperti 

koran, buku-buku, majalah, naskah, dokumen dan sebagainya yang relevan 

dengan penelitian (Koentjaraningrat, 1997:35). Menurut Mestika Zed, metode 

kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
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penelitian (Zed, 2004: 3). 

Menurut Hadari Nawawi teknik kepustakaan merupakan studi penelitian yang 

dilaksanakan dengan cara mendapatkan sumber- sumber data yang diperoleh di 

perpustakaan yaitu melalui buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti (Nawawi, 1993:133). Menurut Sugiyono, teknik kepustakaan 

berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, 

budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu 

studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini 

dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur Ilmiah 

(Sugiyono, 2012:291). 

Berdasarakan pengertian tersebut, maka penelitian tentang trend genre film 

Indonesia yang terbit tahun 1950-1965 ini menggunakan bermacam-macam 

literatur dengan men kepustakaan. 

 

3.3.2 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah sesuatu yang memberi bukti atau bahan- bahan 

untuk membandingkan suatu keterangan atau informasi, penjelasan atau 

dokumentasi dalam naskah asli atau informasi tertulis (Kamaruddin, 1972:50). 

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 

berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat teori, dalil-

dalil atau buku-buku lain yang berkenaan dengan masalah-masalah penyelidikan 

(Nawawi, 1991:133). Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal berupa catatan transkip, buku, surat 
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kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya 

(Arikunto, 2013:275). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka teknik dokumentasi adalah proses 

pengumpulan data melalui catatan, dokumen, arsip dan lainnya yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan dengan mencari catatan, arsip, 

dokumen, gambar dan lainnya yang berhubungan dengan film-film di Indonesia 

yang terbit tahun 1950-1965 di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dan 

Sinematek Indonesia. 

  

3.4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

historis. Menurut Kuntowijoyo yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman (1999: 

64), interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis 

sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologis berbeda 

dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analisis dan sintesis, dipandang sebagai 

metode-metode utama dalam interpretasi. Menurut Helius Sjamsuddin, teknik 

analisis data historis adalah analisis data sejarah yang menggunakan kritik sumber 

sebagai metode untuk menilai sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan 

sejarah (Sjamsuddin,1960). 

 

Menurut Berkhofer yang dikutip oleh Dudung Abdurrahman (1999: 64), analisis 

sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang diperoleh dari 

sumber-sumber sejarah dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlah fakta itu 

ke dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Menurut Sartono Kartodirdjo 
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analisis sejarah ialah menyediakan suatu kerangka pemikiran atau kerangka 

referensi yang mencakup berbagai konsep dan teori yang akan dipakai dalam 

membuat analisis itu. Data yang telah diperoleh diinterpretasikan, dianalisis isinya 

dan analisis data harus berpijak pada kerangka teori yang dipakai sehingga 

menghasilkan fakta-fakta yang relevan dengan penelitian (Kartodirjo, 1992). 

 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Analisis data merupakan 

langkah yang penting, dimulai dari melakukan kegiatan pengumpulan data 

kemudian melakukan kritik ekstern dan intern untuk mencari otensitas dan 

kredibilitas sumber yang didapatkan. Dari langkah ini dapat diketahui sumber 

yang benar-benar dibutuhkan dan relevan dengan materi penelitian. Selain itu, 

membandingkan data dari sumber sejarah tersebut dengan bantuan seperangkat 

kerangka teori dan metode penelitian sejarah, kemudian menjadi fakta sejarah. 

Fakta sejarah tersebut agar memiliki makna yang jelas dan dapat dipahami, fakta 

tersebut ditafsirkan dengan cara merangkaikan fakta menjadi karya yang 

menyeluruh dan masuk akal.  



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disajikan pada bab sebelumnya, 

maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah genre perfilman di Indonesia pada 

tahun 19950-1965 mengindikasikan bahwasanya tayangan-tayangan film tersebut 

mengacu pada realitas kehidupan masyarakatnya. Oleh karena itu, film hanya 

dijadikan sebuah pembungkus untuk wadah ekspresi dan potret sosial yang 

terjadi. Trend film Indonesia yang berkembang tahun 1950-1965 juga memiliki 

hubungan yang erat dengan jiwa zaman yang saat itu sedang berada pada fase 

kejenuhan dan berada dalam suasana ketidakpastian. Hal demikian dikarenakan 

trend film yang ditayangkan banyak menguak ekspresi kebosanan terhadap 

penjajahan. Akan tetapi, Indonesia saat merdeka juga masih terbelenggu dalam 

ranah kemiskinan karena ketidakstabilan ekonomi serta selalu mengalami 

pergantian kabinet sehingga program yang dicanangkan tidak dapat dilaksanakan 

akibat kondisi politik yang tidak stabil. 

Film-film Indonesia yang diproduksi pada tahun 1950-1965 banyak menampilkan 

muatan sejarah yang dikemas dalam genre drama, komedi, peperangan, musical 

dan lainnya. Namun secara keseluruhannya bermuara pada tujuan perekaman 

jalan peristiwa dari awal sampai akhir mengenai masyarakatnya. Salah satu 

contoh film yang berjudul “Sesudah Subuh” yang dalam alurnya menceritakan 
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tentang para pejuang kemerdekaan yang setelah masa revolusi fisik harus 

menyesuaikan dirinya dengan keadaan kehidupan masyarakat dinegeri yang sudah 

merdeka. Tak khayal dikemudian hari trend perfilman Indonesia pada era 1950-

1965 akan menjadi sebuah momerendum kerinduan akan kejayaan di masa lalu. 
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5.2. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyampaikan saran-saran diantaranya, sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Lain 

Perlunya penelitian lanjut mengenai genre perfilman di Indonesia tahun 1950-

1965 karena masih banyak yang dapat dikaji lebih lanjut agar memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan tidak hanya mengenai genre perfilman 

Indonesia yang dapat dikaitkan dengan jiwa zaman Indonesia pada tahun 

1950-1965 tetapi dalam perspektif lain.  

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan pembaca dapat mengerti tentang genre perfilman di Indonesia 

Tahun 1950-1965. Hasil penelitian ini untuk mengetahui bagaimana genre 

perfilman Indonesia yang terbit tahun 1950-1965.  
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